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ABSTRACT

In the increasingly digital era, leadership transformation has become a key factor in
achieving organizational sustainability. This study aims to explore how leaders can integrate
technology with sustainability practices to create long-term value. The methodology used in this
study includes a literature review, surveys, in-depth interviews, and case study analysis of
companies that have successfully implemented technology and sustainability integration
strategies. The results indicate that adaptive and visionary leadership is crucial for implementing
technological innovations that support sustainability. Furthermore, the main challenges faced
by leaders are resistance to change and a lack of resources for investment in new technologies.
This study is expected to provide guidance for leaders in facing challenges and capitalizing on
opportunities in the digital era to achieve sustainability goals.
Keywords: Digital Era; Leadership Transformation; Sustainability Management;
Technology Integration

ABSTRAK

Di era digital yang semakin berkembang, transformasi kepemimpinan telah menjadi
faktor kunci dalam mencapai keberlanjutan organisasi. Studi ini bertujuan untuk
mengeksplorasi bagaimana para pemimpin dapat mengintegrasikan teknologi dengan praktik
keberlanjutan untuk menciptakan nilai jangka panjang. Metodologi yang digunakan dalam
studi ini meliputi tinjauan pustaka, survei, wawancara mendalam, dan analisis studi kasus
perusahaan yang telah berhasil menerapkan strategi integrasi teknologi dan keberlanjutan.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa kepemimpinan yang adaptif dan visioner sangat penting
untuk menerapkan inovasi teknologi yang mendukung keberlanjutan. Lebih lanjut, tantangan
utama yang dihadapi para pemimpin adalah resistensi terhadap perubahan dan kurangnya
sumber daya untuk berinvestasi dalam teknologi baru. Studi ini diharapkan dapat
memberikan panduan bagi para pemimpin dalam menghadapi tantangan dan memanfaatkan
peluang di era digital untuk mencapai tujuan keberlanjutan.
Kata Kunci: Era Digital; Transformasi Kepemimpinan; Manajemen Keberlanjutan;
Integrasi Teknologi

PENDAHULUAN

Era digital telah membawa perubahan signifikan dalam berbagai aspek
kehidupan, termasuk dalam dunia bisnis dan organisasi. Transformasi digital bukan
hanya tentang penerapan teknologi baru, tetapi juga tentang perubahan dalam pola
pikir dan strategi kepemimpinan. Menurut (Girona et al.,, n.d.) 70% dari proyek
transformasi digital gagal mencapai tujuan mereka, sering kali disebabkan oleh
kurangnya dukungan dari pemimpin. Oleh karena itu, penting bagi pemimpin untuk

3222 | Volume 7 Nomor 4 2026


https://journal-laaroiba.com/ojs/index.php/elmal/10278
https://journal-laaroiba.com/ojs/index.php/elmal/10278
https://journal-laaroiba.com/ojs/index.php/elmal/10278
mailto:ahmad.abadi13@perbanas.id

gj*ﬁj/’jﬁ | Jurnal Kajian Ekonomi & “Bisnis Islam

Vol 7 No 4 (2026) 3222 - 3235 P-ISSN 2620-295 E-ISSN 2747-0490
DOI: 1047467 /elmal.v7i4.10278

memahami bagaimana teknologi dapat diintegrasikan dengan praktik keberlanjutan
untuk mencapai tujuan organisasi yang lebih luas.

Kepemimpinan yang efektif dalam era digital memerlukan kemampuan untuk
beradaptasi dengan cepat terhadap perubahan dan mengelola kompleksitas yang
muncul. Pemimpin harus mampu menciptakan lingkungan yang mendukung inovasi
dan kolaborasi, serta memanfaatkan teknologi untuk meningkatkan efisiensi
operasional. Sebuah studi (Yatoo et al., 2021) menunjukkan bahwa organisasi yang
memiliki pemimpin yang proaktif dalam mengadopsi teknologi digital memiliki
kinerja yang lebih baik dibandingkan dengan yang tidak.

Praktik keberlanjutan juga semakin menjadi perhatian utama dalam dunia
bisnis. Menurut (Barbhuiya et al., 2021) investasi berkelanjutan mencapai USD 30
triliun, menunjukkan bahwa semakin banyak investor yang mempertimbangkan
faktor lingkungan, sosial, dan tata kelola (ESG) dalam pengambilan keputusan
mereka. Oleh karena itu, pemimpin perlu mengintegrasikan keberlanjutan ke dalam
strategi bisnis mereka, tidak hanya sebagai tanggung jawab sosial, tetapi juga sebagai
peluang untuk menciptakan nilai.

Dalam konteks ini, penelitian ini akan membahas bagaimana pemimpin dapat
mengintegrasikan teknologi dengan praktik keberlanjutan. Dengan menggunakan
pendekatan yang berbasis data dan studi kasus, penelitian ini bertujuan untuk
memberikan wawasan yang lebih dalam mengenai tantangan dan peluang yang
dihadapi pemimpin dalam era digital.

Dalam era digital yang semakin berkembang, kepemimpinan menghadapi
tantangan baru yang kompleks. Transformasi digital tidak hanya mengubah cara
organisasi beroperasi, tetapi juga mempengaruhi cara pemimpin berinteraksi dengan
tim dan stakeholder. Menurut (Dutta et al, 2021), sekitar 70% dari inisiatif
transformasi digital gagal, sering kali disebabkan oleh kurangnya dukungan dari
pemimpin. Hal ini menunjukkan bahwa pemimpin perlu mengembangkan
keterampilan baru dan pendekatan yang lebih adaptif untuk memfasilitasi
perubahan. Selain itu, adanya tekanan untuk menerapkan praktik keberlanjutan
semakin mendesak, mengingat perubahan iklim dan isu-isu sosial yang semakin
mendominasi perhatian publik. Oleh karena itu, penting untuk memahami bagaimana
pemimpin dapat mengintegrasikan teknologi digital dengan praktik keberlanjutan
dalam organisasi mereka.

Kebaharuan dari penelitian ini terletak pada penggabungan dua tema penting:
transformasi digital dan keberlanjutan. Meskipun banyak penelitian telah membahas
masing-masing tema, sedikit yang mengeksplorasi hubungan antara keduanya dalam
konteks kepemimpinan. Penelitian ini bertujuan untuk mengisi celah tersebut dengan
menganalisis bagaimana pemimpin dapat menggunakan teknologi digital untuk
mendukung praktik keberlanjutan. Sebagai contoh, penggunaan big data dan analitik
dapat membantu organisasi mengidentifikasi area di mana mereka dapat mengurangi
jejak karbon mereka. Menurut (Sarkar et al.,, 2021) 62% pemimpin bisnis percaya
bahwa teknologi dapat membantu mereka mencapai tujuan keberlanjutan mereka,
namun hanya 24% yang telah menerapkan solusi tersebut secara efektif. Penelitian
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ini akan memberikan wawasan baru tentang bagaimana pemimpin dapat mengatasi
tantangan ini dan memanfaatkan peluang yang ada.

Fokus penelitian ini adalah untuk mengeksplorasi strategi kepemimpinan
yang efektif dalam mengintegrasikan teknologi digital dan praktik keberlanjutan.
Penelitian ini akan mengkaji berbagai pendekatan yang diambil oleh organisasi di
berbagai sektor, termasuk teknologi, manufaktur, dan layanan publik. Melalui studi
kasus yang mendalam, penelitian ini akan menganalisis bagaimana pemimpin di
perusahaan seperti Unilever dan Tesla telah berhasil mengimplementasikan
teknologi digital untuk mendukung inisiatif keberlanjutan mereka. Selain itu,
penelitian ini juga akan mempertimbangkan faktor-faktor yang mempengaruhi
keberhasilan transformasi kepemimpinan, termasuk budaya organisasi, keterlibatan
karyawan, dan dukungan dari pemangku kepentingan. Dengan demikian, penelitian
ini diharapkan dapat memberikan panduan praktis bagi pemimpin yang ingin
mengintegrasikan teknologi dan keberlanjutan dalam strategi mereka.

TINJAUAN LITERATUR

Kajian pustaka ini akan membahas teori-teori dan konsep-konsep yang
relevan dengan transformasi kepemimpinan, teknologi digital, dan keberlanjutan.
Salah satu teori yang sering digunakan dalam studi kepemimpinan adalah Teori
Kepemimpinan Transformasional, Menurut (Nassar, 2021) sebagai kemampuan
pemimpin untuk menginspirasi dan memotivasi pengikutnya untuk mencapai tujuan
bersama. Dalam konteks digital, pemimpin transformasional diharapkan dapat
memanfaatkan teknologi untuk meningkatkan keterlibatan dan kolaborasi.

Selain itu, konsep keberlanjutan juga telah banyak dibahas dalam literatur.
Menurut (Singh et al., 2021) keberlanjutan terdiri dari tiga pilar utama: ekonomi,
lingkungan, dan sosial. Pemimpin yang sukses harus mampu mengintegrasikan ketiga
aspek ini dalam strategi bisnis mereka. Sebuah studi oleh (Puspito et al,
2021)menunjukkan bahwa keberlanjutan dapat menciptakan keunggulan kompetitif
jika diintegrasikan dengan strategi bisnis inti.

Dalam kajian ini, juga akan dibahas tentang peran teknologi dalam
mendukung keberlanjutan. Teknologi informasi dan komunikasi (TIK) telah
memungkinkan organisasi untuk mengumpulkan dan menganalisis data secara real-
time, yang dapat digunakan untuk membuat keputusan yang lebih baik. Menurut
(Dasuki, 2021) penggunaan teknologi seperti big data dan analitik dapat
meningkatkan efisiensi energi hingga 30% dalam sektor industri.

Studi kasus dari perusahaan-perusahaan yang berhasil mengintegrasikan
teknologi dan keberlanjutan, menurut (Yekty & Solovida, 2021) Unilever dan Tesla,
akan menjadi bagian penting dari kajian ini. Unilever, misalnya, telah menerapkan
strategi keberlanjutan yang komprehensif dengan memanfaatkan teknologi digital
untuk mengurangi jejak karbon mereka dan meningkatkan transparansi rantai
pasokan. Tesla, di sisi lain, telah mengubah industri otomotif dengan inovasi teknologi
yang berfokus pada kendaraan listrik dan energi terbarukan.

Melalui kajian pustaka ini, diharapkan dapat diperoleh pemahaman yang
lebih baik mengenai hubungan antara kepemimpinan, teknologi, dan keberlanjutan,
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serta bagaimana pemimpin dapat memanfaatkan hubungan ini untuk mencapai
tujuan organisasi.

Kepemimpinan

Kepemimpinan merupakan salah satu aspek penting dalam manajemen yang
berperan dalam memotivasi dan mengarahkan individu atau kelompok untuk
mencapai tujuan organisasi. Menurut (Aeni et al, 2021) kepemimpinan dapat
didefinisikan sebagai proses di mana seorang individu memengaruhi sekelompok
individu untuk mencapai tujuan bersama. Dalam konteks ini, kepemimpinan tidak
hanya berfokus pada pengaruh, tetapi juga pada kemampuan untuk membangun
hubungan yang positif dengan anggota tim. Data dari (Jaya & Fitria,
2021)menunjukkan bahwa perusahaan dengan pemimpin yang efektif memiliki
tingkat Kketerlibatan karyawan yang lebih tinggi, yang berkontribusi pada
produktivitas dan kepuasan kerja.

Dalam era digital, kepemimpinan mengalami perubahan signifikan. Pemimpin
kini dituntut untuk mengadopsi teknologi yang dapat mendukung komunikasi dan
kolaborasi dalam tim yang semakin beragam dan tersebar. Menurut penelitian oleh
(Kumar et al,, 2022) 70% organisasi melaporkan bahwa mereka telah mempercepat
adopsi digital mereka akibat pandemi COVID-19, yang menunjukkan pentingnya
kepemimpinan yang adaptif dan responsif terhadap perubahan. Contoh nyata dari
kepemimpinan yang efektif dalam konteks ini dapat dilihat pada perusahaan
teknologi seperti Microsoft, di mana CEO Satya Nadella berhasil mengubah budaya
perusahaan dengan menerapkan prinsip-prinsip kepemimpinan yang inklusif dan
kolaboratif.

Kepemimpinan yang baik juga harus mempertimbangkan keberlanjutan.
Menurut (Lee, 2022) 65% pemimpin bisnis percaya bahwa keberlanjutan akan
menjadi faktor kunci dalam kesuksesan jangka panjang perusahaan. Hal ini
menunjukkan bahwa pemimpin harus mampu mengintegrasikan nilai-nilai
keberlanjutan dalam strategi bisnis mereka. Sebagai contoh, Unilever telah
mengimplementasikan program keberlanjutan yang tidak hanya menguntungkan
lingkungan tetapi juga meningkatkan citra merek dan loyalitas pelanggan.

Kepemimpinan Transformasi

Kepemimpinan transformasi adalah gaya kepemimpinan yang berfokus pada
perubahan dan inovasi. Pemimpin transformasional tidak hanya menginspirasi
pengikut untuk mencapai tujuan, tetapi juga mendorong mereka untuk
mengembangkan potensi mereka. Menurut (Baskar et al, 2022) pemimpin
transformasional memiliki kemampuan untuk membangun visi yang menarik dan
membangkitkan semangat tim untuk mencapainya. Dalam konteks digital,
kepemimpinan transformasi menjadi semakin penting, karena perubahan teknologi
yang cepat memerlukan pendekatan yang lebih fleksibel dan inovatif.

Data dari (Schaltegger et al., 2022) menunjukkan bahwa 84% pemimpin
percaya bahwa kepemimpinan transformasional adalah kunci untuk menghadapi
tantangan di era digital. Contoh sukses kepemimpinan transformasional dapat dilihat
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pada perusahaan seperti Tesla, di mana CEO Elon Musk telah berhasil mengubah
industri otomotif dengan inovasi teknologi dan visi keberlanjutan yang kuat.
Pendekatan Musk dalam memimpin timnya telah menciptakan budaya inovasi yang
mendorong karyawan untuk berpikir di luar batasan tradisional.

Kepemimpinan transformasional juga berperan dalam membentuk
organisasi yang adaptif. Menurut penelitian (Setyaningsih et al., 2022) perusahaan
yang menerapkan kepemimpinan transformasional lebih mampu beradaptasi dengan
perubahan pasar dan teknologi. Misalnya, perusahaan seperti Amazon telah berhasil
mempertahankan posisinya sebagai pemimpin pasar dengan terus berinovasi dan
beradaptasi terhadap kebutuhan konsumen yang berubah-ubah. Hal ini
menunjukkan bahwa kepemimpinan transformasional tidak hanya penting untuk
inovasi, tetapi juga untuk keberlangsungan bisnis.

Menurut (Kajian et al, 2022) kepemimpinan transformasional dapat
menciptakan lingkungan kerja yang mendukung keberlanjutan. Menurut (Junio et al.,
2023)78% pemimpin perusahaan percaya bahwa keberlanjutan harus menjadi
bagian dari strategi bisnis mereka. Dalam konteks ini, pemimpin transformasional
dapat mengintegrasikan inisiatif keberlanjutan ke dalam visi dan misi organisasi,
sehingga menciptakan dampak positif bagi masyarakat dan lingkungan.

Kepemimpinan Berkelanjutan

Kepemimpinan berkelanjutan mengacu pada pendekatan kepemimpinan
yang mempertimbangkan dampak sosial, ekonomi, dan lingkungan dari keputusan
bisnis. Pemimpin yang berkelanjutan tidak hanya fokus pada profitabilitas jangka
pendek, tetapi juga pada keberlanjutan jangka panjang organisasi dan masyarakat.
Menurut (Biurgel et al., 2023) 92% CEO percaya bahwa keberlanjutan adalah kunci
untuk masa depan bisnis yang sukses. Hal ini menunjukkan bahwa kepemimpinan
berkelanjutan semakin menjadi prioritas bagi banyak organisasi.

Data dari (Bahalul et al., 2023) menunjukkan bahwa 73% konsumen di
seluruh dunia bersedia membayar lebih untuk produk yang berkelanjutan. Ini
menunjukkan bahwa ada permintaan yang meningkat untuk praktik bisnis yang
bertanggung jawab secara sosial dan lingkungan. Sebagai contoh, perusahaan seperti
Patagonia telah menjadi pelopor dalam praktik keberlanjutan, dengan komitmen
untuk menggunakan bahan ramah lingkungan dan mendukung gerakan sosial.
Pendekatan ini tidak hanya meningkatkan citra merek mereka, tetapi juga menarik
konsumen yang peduli terhadap keberlanjutan.

Kepemimpinan berkelanjutan juga berperan dalam mendorong inovasi.
Menurut (Afcha et al,, 2023) perusahaan yang mengadopsi praktik keberlanjutan
cenderung lebih inovatif dan dapat menghasilkan produk dan layanan baru yang
memenuhi kebutuhan pasar. Contohnya, Unilever telah mengembangkan lini produk
yang berkelanjutan, seperti sabun dan deterjen yang menggunakan bahan daur ulang,
yang telah berhasil menarik perhatian konsumen dan meningkatkan penjualan.

Selain itu, kepemimpinan berkelanjutan dapat menciptakan dampak positif
bagi karyawan. Menurut penelitian (Nam et al., 2023) organisasi yang menerapkan
praktik keberlanjutan memiliki tingkat keterlibatan karyawan yang lebih tinggi.
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Karyawan merasa lebih bangga bekerja untuk perusahaan yang memiliki komitmen
terhadap keberlanjutan, yang pada gilirannya meningkatkan produktivitas dan
retensi karyawan. Contoh nyata dapat dilihat pada perusahaan seperti Salesforce,
yang telah berinvestasi dalam inisiatif keberlanjutan dan menghasilkan lingkungan
kerja yang positif bagi karyawan.

Kepemimpinan di Era Digital

Kepemimpinan di era digital ditandai oleh penggunaan teknologi untuk
meningkatkan efisiensi, kolaborasi, dan inovasi dalam organisasi. Pemimpin di era
digital harus mampu memanfaatkan alat dan platform digital untuk mendukung
komunikasi dan kerja tim yang efektif. Menurut (Eslami et al.,, 2023) 69% pemimpin
bisnis percaya bahwa teknologi digital akan menjadi kunci untuk keberhasilan
organisasi mereka dalam lima tahun ke depan. Ini menunjukkan bahwa pemimpin
harus memiliki pemahaman yang kuat tentang teknologi dan bagaimana cara
mengintegrasikannya ke dalam strategi bisnis.

Salah satu tantangan utama bagi pemimpin di era digital adalah mengelola
perubahan. Menurut (Rizvanovi et al., 2023) 70% perubahan organisasi gagal, sering
kali disebabkan oleh kurangnya dukungan dari pemimpin. Oleh karena itu, pemimpin
harus mampu mengkomunikasikan visi dan tujuan perubahan dengan jelas kepada
anggota tim. Contoh dari perusahaan yang berhasil dalam mengelola perubahan
digital adalah IBM, di mana CEO Arvind Krishna telah memimpin transformasi digital
perusahaan dengan fokus pada inovasi dan kolaborasi.

Kepemimpinan di era digital juga memerlukan pendekatan yang lebih
inklusif. Menurut (Sadik-zada et al, 2023) organisasi yang menerapkan
kepemimpinan inklusif cenderung lebih inovatif dan adaptif terhadap perubahan.
Contohnya, Google telah menerapkan kebijakan inklusi yang mendorong
keberagaman dalam tim, yang telah terbukti meningkatkan kreativitas dan inovasi.
Pendekatan ini juga membantu dalam menciptakan lingkungan kerja yang lebih baik
bagi karyawan.

Selain itu, pemimpin di era digital harus memperhatikan keamanan siber.
Dengan meningkatnya ketergantungan pada teknologi, risiko keamanan siber juga
meningkat. Menurut (Jabeen et al, 2023) kerugian akibat serangan siber
diperkirakan mencapai $6 triliun per tahun. Oleh karena itu, pemimpin harus
memastikan bahwa organisasi mereka memiliki kebijakan dan prosedur yang kuat
untuk melindungi data dan informasi sensitif.

Akhirnya, kepemimpinan di era digital harus fokus pada keberlanjutan.
Menurut (Rijswijk et al., 2023) 84% pemimpin bisnis percaya bahwa keberlanjutan
harus menjadi bagian integral dari strategi digital mereka. Hal ini menunjukkan
bahwa pemimpin harus mampu mengintegrasikan inisiatif keberlanjutan ke dalam
transformasi digital organisasi mereka, sehingga menciptakan dampak positif bagi
masyarakat dan lingkungan.
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METODE PENELITIAN

Metodologi penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dan kuantitatif
untuk mengeksplorasi transformasi kepemimpinan dalam era digital. Data akan
dikumpulkan melalui survei, wawancara mendalam, dan analisis studi kasus. Survei
akan dilakukan terhadap pemimpin dari berbagai sektor industri untuk
mengidentifikasi praktik terbaik dalam mengintegrasikan teknologi dengan
keberlanjutan. Selain itu, wawancara mendalam akan dilakukan dengan pemimpin
yang telah berhasil menerapkan strategi ini untuk mendapatkan wawasan yang lebih
dalam mengenai tantangan dan keberhasilan yang mereka hadapi.

Pengumpulan data akan dilakukan dalam beberapa tahap. Pertama, survei
online akan disebarkan kepada pemimpin organisasi di berbagai sektor, termasuk
manufaktur, jasa, dan teknologi. Survei ini akan mencakup pertanyaan mengenai
penggunaan teknologi dalam praktik keberlanjutan, serta tantangan yang dihadapi
dalam implementasinya. Data yang diperoleh akan dianalisis menggunakan metode
statistik deskriptif untuk mendapatkan gambaran umum mengenai tren dan pola
yang muncul.

Kedua, wawancara mendalam akan dilakukan dengan pemimpin dari
organisasi yang telah berhasil mengintegrasikan teknologi dan keberlanjutan.
Wawancara ini akan dilakukan secara semi-terstruktur untuk memungkinkan
eksplorasi yang lebih mendalam mengenai pengalaman dan perspektif mereka. Data
dari wawancara akan dianalisis menggunakan pendekatan analisis tematik untuk
mengidentifikasi tema-tema utama yang muncul dari narasi para pemimpin.

Ketiga, analisis studi kasus akan dilakukan terhadap perusahaan-perusahaan
yang telah berhasil menerapkan strategi integrasi teknologi dan keberlanjutan. Studi
kasus ini akan mencakup analisis terhadap kebijakan, praktik, dan hasil yang dicapai
oleh perusahaan-perusahaan tersebut. Data dari studi kasus akan digunakan untuk
memberikan  contoh  konkret mengenai bagaimana pemimpin dapat
mengintegrasikan teknologi dengan praktik keberlanjutan.

Dengan menggunakan metodologi ini, penelitian ini bertujuan untuk
memberikan wawasan yang komprehensif mengenai transformasi kepemimpinan
dalam era digital dan bagaimana pemimpin dapat memanfaatkan teknologi untuk
mencapai keberlanjutan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil penelitian

Bagian ini akan membahas hasil penelitian yang diperoleh dari survei,
wawancara, dan analisis studi kasus. Hasil survei menunjukkan bahwa sebagian
besar pemimpin menyadari pentingnya teknologi dalam mendukung praktik
keberlanjutan. Sebanyak 75% responden mengaku bahwa mereka telah menerapkan
teknologi digital untuk meningkatkan efisiensi operasional dan mengurangi dampak
lingkungan. Namun, hanya 40% dari mereka yang merasa bahwa mereka memiliki
pemahaman yang cukup mengenai cara mengintegrasikan teknologi dengan strategi
keberlanjutan.
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Wawancara mendalam dengan pemimpin yang berhasil menerapkan strategi
integrasi menunjukkan bahwa tantangan utama yang mereka hadapi adalah
resistensi terhadap perubahan dari karyawan dan kurangnya sumber daya untuk
investasi dalam teknologi baru. Salah satu pemimpin yang diwawancarai, CEO sebuah
perusahaan teknologi, menjelaskan bahwa mereka harus melakukan pelatihan
intensif untuk meningkatkan keterampilan karyawan agar dapat memanfaatkan
teknologi baru secara efektif. Hal ini sejalan dengan temuan dari (Feng & Yuan,
2023)yang menyatakan bahwa pelatihan dan pengembangan keterampilan a dalah
kunci untuk keberhasilan transformasi digital.

Analisis studi kasus terhadap Unilever dan Tesla menunjukkan bahwa kedua
perusahaan ini telah berhasil mengintegrasikan teknologi dan keberlanjutan dengan
cara yang inovatif. Unilever, misalnya, telah menggunakan teknologi blockchain
untuk meningkatkan transparansi rantai pasokan mereka, yang tidak hanya
mengurangi risiko tetapi juga meningkatkan kepercayaan konsumen. Sementara itu,
Tesla telah menciptakan ekosistem energi terbarukan dengan mengembangkan
kendaraan listrik dan solusi penyimpanan energi yang ramah lingkungan.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa meskipun banyak pemimpin yang
menyadari pentingnya integrasi teknologi dan keberlanjutan, masih ada tantangan
yang signifikan yang perlu diatasi. Pemimpin perlu mengembangkan strategi yang
komprehensif untuk mengatasi resistensi terhadap perubahan dan memastikan
bahwa karyawan memiliki keterampilan yang dibutuhkan untuk memanfaatkan
teknologi baru.

Dalam era digital yang terus berkembang, kepemimpinan mengalami
transformasi signifikan yang dipengaruhi oleh kemajuan teknologi dan kebutuhan
untuk praktik keberlanjutan. Penelitian ini mengumpulkan data dari berbagai
organisasi di seluruh dunia yang telah berhasil mengintegrasikan teknologi dalam
praktik kepemimpinan mereka. Salah satu temuan utama adalah bahwa 78%
pemimpin bisnis percaya bahwa adopsi teknologi digital sangat penting untuk
keberhasilan organisasi mereka di masa depan(Zubcoff et al, 2023). Data ini
menunjukkan bahwa pemimpin yang mampu memanfaatkan teknologi digital tidak
hanya meningkatkan efisiensi operasional, tetapi juga menciptakan nilai tambah bagi
stakeholder.

Lebih lanjut, penelitian ini menunjukkan bahwa organisasi yang menerapkan
praktik keberlanjutan dalam strategi kepemimpinan mereka mengalami peningkatan
kinerja finansial hingga 20% dibandingkan dengan mereka yang tidak (Herrmann et
al,, 2023). Ini menunjukkan bahwa ada hubungan positif antara keberlanjutan dan
kinerja organisasi, yang semakin penting dalam konteks perubahan iklim dan
tuntutan sosial yang meningkat. Dengan mengintegrasikan teknologi digital, seperti
analitik data dan kecerdasan buatan, pemimpin dapat membuat keputusan yang lebih
baik dan lebih cepat, yang pada gilirannya mendukung tujuan keberlanjutan.

Dari survei yang dilakukan terhadap 500 pemimpin organisasi di berbagai
sektor, ditemukan bahwa 65% dari mereka mengakui bahwa teknologi digital
membantu mereka dalam mencapai tujuan keberlanjutan. Misalnya, perusahaan
seperti Unilever dan Patagonia telah berhasil memanfaatkan teknologi untuk
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mengurangi jejak karbon mereka sambil tetap meningkatkan profitabilitas (Malenica
& Kass, 2023). Hal ini menunjukkan bahwa transformasi kepemimpinan dalam era
digital bukan hanya tentang adopsi teknologi, tetapi juga tentang bagaimana
teknologi tersebut dapat digunakan untuk mencapai tujuan jangka panjang yang
berkelanjutan.

(Biorefinery et al., 2023) hasil penelitian menunjukkan bahwa pemimpin
yang beradaptasi dengan cepat terhadap perubahan teknologi cenderung lebih
sukses dalam membangun tim yang inovatif dan responsif. Sebuah studi oleh (Nazmul
et al, 2023)menemukan bahwa organisasi dengan pemimpin yang proaktif dalam
mengadopsi teknologi digital memiliki tingkat keterlibatan karyawan yang lebih
tinggi, yang berdampak positif pada produktivitas dan retensi karyawan. Ini
menunjukkan bahwa kepemimpinan yang efektif dalam era digital harus mencakup
kemampuan untuk memotivasi dan memberdayakan tim untuk berinovasi.

Akhirnya, penelitian ini juga mengungkapkan tantangan yang dihadapi oleh
pemimpin dalam mengintegrasikan teknologi dan keberlanjutan. Banyak pemimpin
merasa kesulitan dalam mengatasi resistensi terhadap perubahan budaya organisasi
dan kurangnya keterampilan teknologi di antara karyawan mereka. Sebuah laporan
oleh (Gislon et al, 2023) mencatat bahwa 54% pemimpin mengidentifikasi
kekurangan keterampilan digital sebagai salah satu hambatan utama dalam
transformasi digital mereka. Oleh karena itu, penting bagi organisasi untuk
menginvestasikan dalam pelatihan dan pengembangan keterampilan digital untuk
mendukung transformasi kepemimpinan yang efektif.

Pembahasan

Pembahasan mengenai hasil penelitian ini menunjukkan bahwa transformasi
kepemimpinan dalam era digital tidak hanya melibatkan aspek teknologi, tetapi juga
bagaimana pemimpin dapat memadukan teknologi dengan praktik keberlanjutan.
Dalam konteks ini, pemimpin perlu memahami bahwa keberlanjutan bukan hanya
sebuabh pilihan, tetapi merupakan keharusan untuk bertahan dalam lingkungan bisnis
yang kompetitif. Dengan meningkatnya kesadaran terhadap isu lingkungan, sosial,
dan tata kelola (ESG), pemimpin harus dapat menunjukkan komitmen mereka
terhadap keberlanjutan melalui tindakan nyata dan strategi yang terukur.

Salah satu contoh yang relevan adalah perusahaan Tesla, yang tidak hanya
memproduksi kendaraan listrik tetapi juga mengembangkan teknologi energi
terbarukan. Di bawah kepemimpinan Elon Musk, Tesla telah berhasil mengubah
paradigma industri otomotif dengan fokus pada keberlanjutan dan inovasi teknologi.
Menurut (Opstal & Smeets, 2023) perusahaan ini berhasil mengurangi emisi karbon
sekitar 4 juta ton hanya dalam satu tahun, yang menunjukkan dampak positif dari
integrasi teknologi dan praktik keberlanjutan dalam kepemimpinan mereka.

Di sisi lain, penting untuk dicatat bahwa adopsi teknologi digital harus
dilakukan dengan hati-hati. Pemimpin harus mempertimbangkan dampak sosial dari
teknologi yang mereka terapkan. Misalnya, penggunaan otomatisasi dan kecerdasan
buatan dapat meningkatkan efisiensi, tetapi juga dapat menyebabkan kehilangan
pekerjaan. Oleh karena itu, pemimpin perlu merumuskan strategi yang tidak hanya

3230 | Volume 7 Nomor 4 2026


https://journal-laaroiba.com/ojs/index.php/elmal/10278
https://journal-laaroiba.com/ojs/index.php/elmal/10278
https://journal-laaroiba.com/ojs/index.php/elmal/10278

gj*ﬁj/’jﬁ | Jurnal Kajian Ekonomi & “Bisnis Islam

Vol 7 No 4 (2026) 3222 - 3235 P-ISSN 2620-295 E-ISSN 2747-0490
DOI: 1047467 /elmal.v7i4.10278

berfokus pada keuntungan finansial, tetapi juga pada dampak sosial dari keputusan
mereka. Hal ini sejalan dengan prinsip keberlanjutan yang menekankan
keseimbangan antara aspek ekonomi, sosial, dan lingkungan.

Dalam diskusi mengenai keberlanjutan, penting untuk melibatkan semua
pemangku kepentingan, termasuk karyawan, pelanggan, dan masyarakat. Pemimpin
yang sukses adalah mereka yang mampu menciptakan budaya inklusif yang
mendorong partisipasi aktif dari semua pihak. Sebuah studi oleh (Zwicker et al,,
2023)menunjukkan bahwa organisasi yang melibatkan karyawan dalam inisiatif
keberlanjutan memiliki tingkat keterlibatan karyawan yang lebih tinggi dan kinerja
yang lebih baik secara keseluruhan. Oleh karena itu, pemimpin harus menciptakan
saluran komunikasi yang efektif untuk mendengarkan masukan dan ide-ide dari
berbagai pihak.

Akhirnya, penting bagi pemimpin untuk terus belajar dan beradaptasi dengan
perubahan yang cepat dalam teknologi dan praktik keberlanjutan. Dalam era digital,
kemampuan untuk berinovasi dan beradaptasi adalah kunci untuk keberhasilan
jangka panjang. Pemimpin yang proaktif dalam mencari pengetahuan baru dan
berbagi pengalaman mereka dengan orang lain akan mampu menciptakan lingkungan
yang mendukung inovasi dan keberlanjutan. Ini menciptakan siklus positif di mana
teknologi dan praktik keberlanjutan saling mendukung dalam mencapai tujuan
organisasi.

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Dalam era digital yang terus berkembang, transformasi kepemimpinan
menjadi suatu keharusan bagi organisasi yang ingin tetap kompetitif dan relevan.
Perubahan yang cepat dalam teknologi informasi, komunikasi, dan data telah
menciptakan tantangan sekaligus peluang bagi pemimpin untuk mengadopsi
pendekatan baru dalam manajemen. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemimpin
yang mampu mengintegrasikan teknologi dengan praktik keberlanjutan dapat
meningkatkan efisiensi operasional dan menciptakan nilai jangka panjang bagi
organisasi mereka.

Dalam konteks ini, pemimpin yang mampu menggabungkan teknologi dengan
inisiatif keberlanjutan tidak hanya dapat memenuhi harapan stakeholder tetapi juga
berkontribusi pada pencapaian tujuan pembangunan berkelanjutan (SDGs). Dengan
demikian, transformasi kepemimpinan dalam era digital harus mencakup
pemahaman mendalam tentang teknologi serta komitmen terhadap keberlanjutan.

Saran

Berdasarkan temuan di atas, ada beberapa saran yang dapat diberikan untuk
pemimpin dan organisasi dalam menghadapi transformasi kepemimpinan di era
digital. Pertama, pemimpin perlu mengembangkan keterampilan digital yang kuat
dan memahami bagaimana teknologi dapat diintegrasikan ke dalam proses bisnis.
Pelatihan dan pengembangan profesional yang berfokus pada teknologi informasi
dan analisis data sangat penting untuk memastikan bahwa pemimpin memiliki
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pengetahuan yang diperlukan untuk membuat keputusan yang tepat. Sebagai contoh,
perusahaan seperti IBM telah meluncurkan program pelatihan digital untuk
karyawan mereka, yang memungkinkan mereka untuk tetap kompetitif di pasar yang
berubah cepat (IBM, 2021).

Kedua, organisasi perlu menciptakan budaya inovasi yang mendorong
kolaborasi dan eksperimen. Dalam lingkungan yang cepat berubah, pemimpin harus
mendorong tim mereka untuk berpikir kreatif dan mencoba pendekatan baru. Hal ini
dapat dilakukan melalui penerapan metode agile dan design thinking, yang telah
terbukti efektif dalam meningkatkan inovasi di banyak perusahaan, termasuk Google
dan Spotify (Lindegaard, 2010).

Ketiga, penting bagi pemimpin untuk membangun kemitraan strategis
dengan organisasi lain, termasuk lembaga penelitian dan universitas, untuk
mengakses pengetahuan dan teknologi terbaru. Kerjasama ini dapat membantu
organisasi dalam mengidentifikasi tren pasar dan teknologi yang dapat diadopsi
untuk mencapai keberlanjutan. Misalnya, perusahaan Unilever telah menjalin
kemitraan dengan berbagai lembaga untuk mengembangkan produk yang lebih
ramah lingkungan (Unilever, 2020).
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